Antusias Warga Merayakan Sedekah Bumi di Desa Sidomulyo

Sedekah bumi dalam rangka Ruwat Desa Sidomulyo yang diselenggarakan pertama kali pada Senin, 24 Juli 2023. Mulanya perayaan Ruwat Desa Sidomulyo dilakukan dengan adanya acara Karnaval. Namun, setelah terjadinya banjir
 satu bulan lalu, Desa Sidomulyo sepakat untuk menggantinya dengan acara Sedakah Bumi. Acara sedakah bumi tersebut dimeriahkan dengan berbagai dusun yang ada di Desa Sidomulyo seperti Dusun Krajan, Sumber Urang, Besuk Cukit dan Kebon Senen. Acara ini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat setempat pada sang maha kuasa karena telah memberikan bumi tempat dimana kita dapat berpijak dengan segala rezeki berupa hasil panen yang berguna untuk keberlangsungan hidup manusia. 
Bertepatan dengan diselenggarakannya Sedekah Bumi, kami selaku KKN Kelompok 70 UINSA turut serta dalam memeriahkan acara ini. Sehari sebelum acara, kami bersama ibu-ibu desa mulai memasak untuk makan bersama dan sesajen di Punden. Dilanjutkan dengan menghias tandu dari bambu yang digunakan untuk acara arak-arakan yang akan diisi dengan tumpeng dan beberapa sesajen. Pada keesokan harinya, para warga berkumpul di Balai Desa dan mempersiapkan diri yang dimulai adanya arak-arakan yang dimeriahkan oleh beberapa warga yang mengenakan baju adat Payas Agung dan baju adat Jawa yang diiringi alat musik gong dan beberapa dusun yang membawa tandu berisikan gunungan hasil bumi seperti sayur mayur dan buah-buahan menuju ke makam Punden. Lalu, sesampainya di Punden acara dibuka oleh Mbah Kakung yang kemudian melakukan doa bersama. Setelah itu, disusul dengan adanya rebutan gunungan hasil bumi oleh warga setempat. Diakhiri dengan malam puncak yang dimeriahkan oleh pagelaran jaranan dan campursari di Balai Desa Sidomulyo. 
Kami KKN Kelompok 70 UINSA turut antusias saat berpartisipasi mengikuti acara Sedekah Bumi yang dibalut dengan adat istiadat yang masih melekat di warga setempat. Mengingat acara ini jarang sekali terjadi di perkotaan. Dengan ini, kami sebagai pendatang merasakan adanya kerukunan dan kebersamaan dengan warga setempat.
-Senggol bacok dari Roy dan Dafa-
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